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Abstract 

The phenomenon of dating violence is more women than men. WHO (World Health 
Organization) also states that 1 in 3 women in the world experience violence, even 1 in 4 
women in developed countries also experience violence up to 25%. This study aims to 
determine the relationship between resilience and stress in early adult women who experience 
dating violence. This study used a quantitative correlation approach with 100 subjects. From 
the results of the research data analysis, the Spearman-Rho test has been carried out which 
shows a significance level of 0.418 with Sig = 0.000 or p <0.05. That is, the higher the level of 
resilience provided, the higher the stress on women who experience dating violence and vice 
versa, the lower the resilience, the less stress they experience. 
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Abstrak 

Fenomena dating violence lebih banyak wanita dibanding dengan pria. WHO (World Health 
Organization) juga menyatakan bahwa 1 dari 3 perempuan di dunia mengalami kekerasan, 
bahkan 1 dari 4 perempuan di negara maju juga mengalami kekerasan hingga mencapai 
25%. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan 
stres pada wanita dewasa awal yang mengalami dating violence. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Kuantitatif Korelasional dengan jumlah subjek 100 orang. Dari 
hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan pengujian spearman-rho yang 
menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,418 dengan Sig=0,000 atau p<0,05. Artinya, 
semakin tinggi tingkat resiliensi yang diberikan maka semakin tinggi pula stres pada wanita 
yang mengalami dating violence begitu pula sebaliknya, semakin kecil resiliensi maka 

semakin kecil pula stres yang dialami. 

Kata kunci: Stres, Resiliensi, Perempuan Dewasa Awal,Dating Violence 
 

Pendahuluan  

Pada kehidupan manusia terkadang mau tidak mau akan menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang ada dan seiring waktu individu akan terus tumbuh. 

Setiap orang mengalami perjalanan perkembangan yang berbeda dan dihadapkan pada 

tugas-tugas perkembangan yang beragam. Terutama dalam fase dewasa awal, individu 

memasuki tahap kehidupan di mana mereka mulai bekerja, membangun hubungan sosial, 

dan menjalin sebuah hubungan dengan lawan jenis. Pada masa dewasa awal ini, selain 

memiliki kondisi fisik yang mencapai puncaknya, individu dianggap telah mencapai 

kedewasaan psikologis (Mappiare, 1983). 

Selama menjalani masa transisi ini, pasti akan timbul konflik baik dalam diri individu 

maupun dari lingkungan eksternal. Konflik internal mencakup perasaan malu, perasaan 

yang dalam, atau perasaan putus asa. Sementara itu, konflik eksternal meliputi 

pertengkaran hebat dengan orang yang dicintai, pengalaman penolakan dalam lingkungan 

sosial, atau perlakuan yang tidak menyenangkan dari teman-teman. Konflik-konflik ini dapat 
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menimbulkan tekanan emosional dan menciptakan ketidaknyamanan pada individu (Walsh, 

2006). 

Pada hubungan kedua belah pihak yang saling mencintai banyak sekali kegiatan 

bersama yang sangat positif bagi pasangan pada umumnya seperti menonton bioskop, 

jalan-jalan, saling bertukar cerita, mengeluarkan keluh kesah dan saling memberikan 

support, dan banyak hal lainnya yang bisa dilakukan. Namun terkadang juga terdapat 

perselisihan kecil hingga perselisihan besar, ada juga yang mengalami penderitaan sepihak 

dimana ia menjadi korban secara verbal maupun nonverbal dalam sebuah hubungan 

tersebut. Setiap individu memanglah memiliki cara yang berbeda dan unik dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah yang terjadi, ada tipikal individu yang lebih 

memilih cara kekerasan untuk menyelesaikan permasalahannya. Tindakan  tidak 

menyenangkan ini kerap dilakukan pelaku dengan mengatas namakan cinta. Hal ini 

dinamakan kekerasan dalam pacaran atau Dating Violence.  

Dating Violence kerap terjadi kepada siapapun dan tidak pandang bulu, bisa 

dilakukan laki-laki maupun Wanita begitu juga sebaliknya korbannya bisa wanita ataupun 

laki-laki. Bentuk-bentuk kekerasan dapat bervariasi dan mencakup serangan fisik, mental, 

dan seksual. Dalam serangan fisik atau non-verbal, tindakan yang umum dilakukan 

termasuk memukul, meninju, menendang, menjambak, mencubit, dan jenis kontak fisik 

lainnya. Dalam konteks mental atau verbal, serangan seringkali melibatkan tindakan seperti 

ejekan, penghinaan, pengecaman, ancaman untuk merusak reputasi, penyebaran gosip, 

manipulasi, dan isolasi pasangan dari lingkungan sosialnya. Jika ada paksaan untuk dicium 

oleh pasangan, diikuti dengan perabaan tubuh atau paksaan untuk melakukan hubungan 

seksual, maka tindakan tersebut termasuk dalam kekerasan seksual. 

Meskipun Dating Violence dapat terjadi pada pria maupun wanita, penelitian ini lebih 

difokuskan pada wanita sebagai korban. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa jumlah korban 

Dating Violence lebih banyak pada wanita daripada pria. Menurut World Health Organization 

(WHO), 1 dari 3 wanita di seluruh dunia mengalami kekerasan, bahkan angka tersebut 

mencapai 1 dari 4 wanita di negara maju, mencapai 25%. Tingkat kekerasan terhadap 

wanita di negara-negara Afrika dan Asia juga tinggi, mencapai sekitar 37%. Laporan dari 

Komnas Perempuan mencatat bahwa dari Januari hingga Oktober 2021, mereka menerima 

4500 laporan, termasuk 1200 kasus kekerasan dalam pacaran. Data ini mengindikasikan 

bahwa kasus kekerasan terhadap wanita sangat serius dan memerlukan penanganan 

segera, karena dapat menjadi hambatan bagi kesejahteraan wanita dan partisipasinya 

dalam pembangunan masa depan. 

Kasus Dating Violence memanglah topik yang selalu ramai diperbincangkan di 

kalangan anak muda karena banyak dan bahayanya dampak negatif yang dialami oleh 

korban. Komnas (Komisi Nasional Hak Asasi Manusia) perempuan (2020) dalam laporan 

Catatan Tahunan membuktikan dengan data yang ada bahwa dalam lima tahun terakhir 

kasus Dating Violence menempati urutan tiga tertinggi dalam kasus kekerasan di ranah 

pribadi. Data ini menunjukkan bahwa kasus Dating Violence cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun. Para korban Dating Violence seringkali mengalami dampak negatif berupa 

stres yang sangat mempengaruhi kehidupan mereka di masa depan. Stres adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan tekanan yang timbul akibat tuntutan yang harus 

diadaptasi atau reaksi individu terhadap tuntutan tersebut (Lukaningsih & Bandiyah, 2011). 

Stres merupakan respon tubuh yang spesifik terhadap penyebab stresor yang bisa 

berpengaruh pada individu (Selye (dalam Fink,2010). Selain stres ada dampak-dampak 

negative lainnya  yang terjadi pada korban Dating Violence, Dampak-dampak yang mungkin 
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muncul termasuk stres, depresi, kesepian, kecemasan berlebihan, kurangnya kepercayaan 

diri, gangguan perasaan aman akibat pengalaman penindasan, rasa malu, kebingungan 

dalam menghadapi pikiran untuk bunuh diri, dan perasaan bersalah (Herman, 2008). 

Suasana sedih yang dihasilkan dari masalah hubungan cinta jauh lebih berbahaya 

dibandingkan dengan kondisi lainnya. Hal ini dikarenakan masalah dalam hubungan cinta 

yang tidak sehat dapat menyebabkan seseorang merasa putus asa, bingung, bahkan 

kehilangan motivasi untuk menjalani kehidupan (Sony, 2009). Sarafino dan Timothy (2012) 

menjelaskan bahwa stres adalah kondisi di mana seseorang merasa tidak cocok secara fisik 

dan psikologis dengan situasi, yang dapat berasal dari faktor biologis dan sistem sosial. 

Menurut WHO (2003), stres adalah respons tubuh terhadap tekanan psikososial atau beban 

mental dalam kehidupan. Stres dapat didefinisikan sebagai ketidakmampuan seseorang 

untuk mengatasi tekanan yang dialami, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kondisi 

individu tersebut. 

Seseorang yang menghadapi masalah dalam kehidupannya, seperti kekerasan 

dalam pacaran, perlu mengembangkan kemampuan untuk mengatasi dan menangani 

masalah secara efektif. Kemampuan ini dikenal sebagai resiliensi, yang merupakan 

kapasitas individu untuk menghadapi, mengatasi, belajar, dan mengubah kesulitan hidup 

yang dihadapinya (Grotberg, 2003). Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi adalah 

kemampuan seseorang untuk menghadapi dan beradaptasi terhadap peristiwa-peristiwa 

berat atau masalah yang muncul dalam kehidupan. Setiap individu membutuhkan resiliensi 

dalam menjalani kehidupannya. Sisca & Moningka (2008) menjelaskan bahwa resiliensi 

adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi atau pulih dari pengalaman hidup yang 

menyakitkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marita & Rahmasari (2021), 

ditemukan bahwa memiliki kemampuan resiliensi melibatkan tiga fase. Fase pertama adalah 

fase stres di mana korban merasakan stres, kehilangan semangat, dan mengalami trauma 

terkait hubungan dengan lawan jenis, serta tidak mau untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 

Fase kedua adalah fase rekonstruksi dan penguatan diri, di mana korban mulai menyadari 

bahwa mereka mengalami kekerasan dalam pacaran dan mampu berpikir secara rasional 

untuk bangkit. Terakhir, fase resilien adalah fase di mana korban mulai pulih dan mampu 

melanjutkan hidup setelah pengalaman yang membuat mereka terpuruk. 

Setelah mengetahui Hubungan Antara Resiliensi Dengan Stres Pada wanita dewasa 

awal yang Mengalami Dating Violence. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kemampuan untuk beradaptasi dan bangkit 

dari pengalaman traumatis dapat membantu korban Dating Violence dalam mengatasi 

dampak yang mungkin terjadi. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang 

berguna untuk mengembangkan intervensi yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis korban Dating Violence pada usia dewasa. sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Hubungan Antara Resiliensi Dengan Stres Pada wanita 

dewasa awal yang Mengalami Dating Violence. 

 

Metode  

Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah sebuah studi kuantitatif dengan desain korelasional yang 

bertujuan untuk "mengidentifikasi hubungan negatif antara resiliensi dan stres pada wanita 

dewasa awal yang mengalami dating violence". Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel 

bebas (independent variable), yaitu resiliensi, dan satu variabel terikat (dependent variable), 

yaitu  stres. 
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Partisipan Penelitian  

Partisipan dalam penelitian ini adalah perempuan dengan rentang usia 20-25 tahun 

yang telah mengalami kekerasan dalam pacaran. Teknik sampling yang digunakan adalah 

snowball sampling. Pemilihan teknik ini didasarkan pada pertimbangan khusus dan karena 

tidak ada jumlah populasi yang dapat ditentukan dengan pasti.. 

 

Instrumen  

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan dua alat ukur yakni skala resiliensi dan skala 

stres. Kedua alat ukur tersebut disusun sendiri oleh peneliti. Sebelum dipergunakan, dua 

alat ukur telah melalui uji validitas dan uji linearitas. Validitas ini dilakukan dengan cara uji 

coba terpakai yang dimana subjek diminta untuk mengisi seluruh item dalam skala, namun 

hanya jawaban yang dinyatakan valid yang akan dianalisis. 

Skala resiliensi disusun berdasarkan teori dari Reivich & Shatte (2002) dengan 7 

indikator antara lain, Regulasi emosi, Pengendalian Impuls, Optimisme, Causal Analysis, 

Empati, Efikasi Diri, Pencapaian. Skala resiliensi tediri dari 36 item dengan pilihan jabawan 

SS (Sangat Setuju) S (Setuju) TS (Tidak Setuju) STS (Sangat Tidak Setuju). Validitas skala 

ini bergerak dari 0,303 s/d 0,776 dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,957.  

Skala stres disusun berdasarkan aspek-aspek menurut Sarafino (1994) yang dimana 

telah menyebutkan dua aspek stres yakni psikologis dan biologis. Skala stres terdiri dari 22 

item dengan pilihan jawaban SS (Sangat Setuju) S (Setuju) TS (Tidak Setuju) STS (Sangat 

Tidak Setuju). Validitas skala ini bergerak dari 0,337 s/d 0,727 dengan Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,914. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi metode statistik non-

parametric Uji Korelasi Spearman-Rho untuk menguji hubungan antara resiliensi dengan 

stres pada wanita dewasa awal yang mengalami Dating Violence. 

 

Hasil 

Hasil analisis data diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Pengujian 

hipotesis mengenai hubungan antara resiliensi dan stres pada wanita dewasa awal yang 

mengalami kekerasan dalam pacaran dilakukan menggunakan teknik non-parametrik 

spearman rho. Hasilnya menunjukkan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 pada satu arah 

(1-tailed). Karena nilai sig. (1-tailed) lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang sangat signifikan antara resiliensi dan stres pada wanita dewasa awal yang 

mengalami kekerasan dalam pacaran. Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui 

kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut. Dalam analisis ini, ditemukan koefisien 

korelasi sebesar 0,418, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara resiliensi dan 

stres pada wanita dewasa awal yang mengalami kekerasan dalam pacaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi, semakin tinggi pula 

tingkat stres yang dirasakan oleh wanita yang mengalami kekerasan dalam pacaran, dan 

sebaliknya, semakin rendah tingkat resiliensi, semakin rendah pula tingkat stres yang dialami 

oleh wanita tersebut. 
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Table 1 Hasil Uji Spearman Rho 

Correlation 

  Resiliensi Stres 

Resiliensi Correlation Coefficient 1 0,418 

 Sig. (1-tailed)  0,000 

 N 100 100 

Stres Correlation Coefficient 0,418 1 

 Sig. (1-tailed) 0,000  

 N 100 100 

 

Pembahasan 

 Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dan stres 

pada wanita dewasa awal yang mengalami Dating Violence. Setelah dilakukan Penelitian ini 

sejak bulan Mei 2023. Pengambilan sampel dimulai sejak tanggal 5 Juni sampai 11 Juni 2023 

dengan subjek adalah perempuan yang berusia dewasa awal (20 – 25 tahun) dan dalam 

hubungan pacaran atau pernah mengalami Dating Violence dengan jumlah mencapai 100 

responden. Didapatkan beberapa hasil analisis. Paling banyak responden pada penelitian ini 

didapatkan adalah berumur 22 tahun dengan responden 46 yang mencapai persentase 46%, 

dan yang kedua adalah berumur 21 tahun dengan responden 19 yang mencapai persentase 

19%, lalu pada urutan ketiga dengan umur 23 tahun dengan perolehan 18 responden yang 

mencapai 18%, kemudian pada urutan keempat adalah umur 24 tahun dengan perolehan 10 

responden yang mencapai 10%, lalu ada urutan kelima adalah umur 20 tahun dengan 4 

responden yang mencapai 4%, dan urutan terakhir adalah umur 25 tahun dengan 3 responden 

yang mencapai 3%. Dalam penelitian ini terdapat beberapa kendala yang membuat hasil 

dalam penelitian ini kurang maksimal, dikarenakan dalam pengumpulan data yang terjadi 

peneliti terfokuskan untuk mencari yang kecenderungan mengalami Dating Violence. 

Terdapatnya permasalah tersebut yang paling utama adalah dalam kuesioner yang peneliti 

buat dan itu mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Hasil hipotesis yang didapat ini 

menunjukan ada hubungan positif antara resiliensi dan stres pada subjek yang 

kecenderungan mengalami Dating Violence pada dewasa awal, sehingga hipotesis awal 

dalam penelitian ini ditolak. Ditolaknya hipotesis penelitian ini akan dibahas dalam uraian 

berikut ini. 

Ketika resiliensi yang dilakukan tinggi maka stres yang dirasakan oleh para subjek 

semakin tinggi juga, seperti optimism, efikasi diri, regulasi emosi, memiliki empati, dan 

menargetkan pencapaian itu akhirnya membuat subjek akhirnya menjadi stres dikarenakan 

adanya resiliensi yang dilakukannya. Menurut Reivich dan Shatte (2002), individu dengan 

tingkat resiliensi tinggi menunjukkan adanya tujuh aspek yang meliputi kemampuan 

meregulasi emosi, kemampuan mengendalikan dorongan, tingkat optimisme yang tinggi, 

kemampuan menganalisis penyebab masalah tanpa menyalahkan orang lain, memiliki empati 

terhadap orang lain, memiliki tingkat efikasi diri yang baik, dan memiliki kemampuan untuk 

berani berkembang di luar zona nyaman. Terakhir, Individu yang optimis cenderung melihat 
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sisi positif dari situasi stres. Mereka memiliki keyakinan bahwa mereka mampu mengatasi 

tantangan yang dihadapi dan bahwa ada peluang untuk pertumbuhan dan perbaikan di 

dalamnya. Optimisme membantu individu melihat stres sebagai dorongan untuk mencapai 

tujuan dan meningkatkan kualitas hidup. 

Reivich dan Shatte (2002) menyatakan bahwa resiliensi merupakan pola pikir atau 

mindset yang memungkinkan individu untuk melihat bahwa segala pengalaman yang mereka 

hadapi merupakan bagian dari proses kehidupan yang harus dihadapi. Temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Branson et al. (2019) juga mendukung hal ini, di mana mereka 

menjelaskan bahwa respon terhadap stres bersifat subjektif dan bergantung pada penilaian 

individu terhadap situasi tertentu. Respon tersebut dapat berupa respon negatif atau positif. 

Pandangan ini sejalan dengan teori Lazarus & Folkman (1984), yang menyatakan bahwa 

tingkat stres yang dialami oleh individu bergantung pada penilaian mereka terhadap 

kemampuan mereka dalam menghadapi tuntutan yang dihadapi. Jika individu merasa tidak 

mampu dan tidak memiliki sumber daya yang cukup, maka respon stres yang muncul 

cenderung negatif. Namun, jika individu merasa mampu dan memiliki sumber daya yang 

memadai untuk mengatasi tuntutan, mereka dapat mengalami respon stres yang bersifat 

positif..  

Efikasi diri yang tinggi pada individu dapat menghasilkan dampak stres positif yang 

signifikan, di mana individu melihat tuntutan sebagai tantangan yang dapat diatasi. Dalam 

konteks ini, efikasi diri mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka 

sendiri untuk mengatasi berbagai situasi dan tugas yang dihadapi dalam hidup. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa stress  memang  memiliki  korelasi dengan   resiliensi   

namun   hasilnya   dapat positif ataupun negatif. Resiliensi yang tinggi dapat menjadi prediktor 

stress yang rendah (korelasi negatif), namun resiliensi yang tinggi dapat pula  membantu  

menurunkan  tingkat  stress yang    tinggi    (korelasi positif).  

 

Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan hubungan antara resiliensi dan stres 

pada wanita dewasa awal yang mengalami kekerasan dalam pacaran. Fenomena kekerasan 

dalam pacaran lebih umum terjadi pada wanita daripada pada pria. Menurut World Health 

Organization (WHO), satu dari tiga perempuan di seluruh dunia mengalami kekerasan, dan 

angka tersebut mencapai satu dari empat perempuan di negara maju, dengan angka sekitar 

25%. Di negara-negara Afrika dan Asia, tingkat kekerasan terhadap perempuan mencapai 

sekitar 37%. Dalam upaya mengatasi dampak stres yang ditimbulkan oleh kekerasan dalam 

pacaran, individu perlu memiliki kemampuan untuk pulih, beradaptasi, dan memiliki ketahanan 

yang disebut sebagai resiliensi. Tingkat resiliensi yang tinggi pada individu juga dapat 

berdampak positif terhadap stres yang dialami. 

Dari hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara resiliensi dan stres pada wanita dewasa awal yang mengalami Dating Violence. 

Temuan ini didukung oleh pengujian spearman-rho yang menunjukkan tingkat signifikansi 

sebesar 0,418 dengan Sig=0,000 atau p<0,05. Artinya, semakin tinggi tingkat resiliensi yang 

dimiliki oleh subjek mengalami Dating Violance, semakin tinggi pula stres yang mereka alami. 

Sebaliknya, jika tingkat resiliensi subjek tersebut rendah, maka stres yang mereka alami juga 

cenderung rendah. 

Untuk peneliti yang akan meneliti topik yang sama mengenai resiliensi dan/atau stres 

pada subjek yang cenderung mengalami kekerasan dalam pacaran, disarankan untuk 

mempertimbangkan beberapa hal. Misalnya, peneliti dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain 
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yang mempengaruhi tingkat stres selain resiliensi, seperti dukungan sosial, self-esteem, 

spiritualitas, hardiness, self-efficacy, dan emosi positif. Selain itu, peneliti juga dapat 

memperluas cakupan subjek penelitian dengan melibatkan dewasa awal yang berpacaran 

agar variasi populasi menjadi lebih beragam. 

Memperhatikan kesiapan korban dalam menjadi subjek, karena beberapa korban 

kekerasan dalam pacaran masih mengalami trauma atas apa yang telah terjadi pada dirinya. 

Disarankan untuk memberikan trigger warning sebelum menyebarkan angket, dikarenakan 

beberapa calon subjek pada penelitian ini menolak menjadi subjek dengan alasan masih 

merasakan trauma.  

Memperhatikan pengetahuan korban tentang definisi Dating Violance dikarenakan hal 

ini merupakan hal subjektif dan merupakan hal personal. Hal ini karena beberapa calon subjek 

menolak untuk menjadi subjek karena tidak merasa mengalami kekerasan dalam pacaran 

walaupun penjelasannya mengarah ke kekerasan dalam pacaran. 

Penelitian Selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan pembuatan G-form agar 

dalam pengambilan data dapat sesuai sasaran yang dituju oleh penelti selanjutnya. 
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